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Abstrak

Latar Belakang: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat menjelaskan peran Kelompok
tani Hutan untuk dapat mensejahterakan petani hutan melalui Program Perhutanan Sosial yang
berada di Desa Sidodadi namun akan halnya rendah pendidikan maka petani hutan yang berada
di Sidomukti masih kurang terhadap pemahaman konservasi hutan yang dilakukan secara
berkelanjutan, Tujuan penelitian: Agar dapat mengetahui bagaimana program Perhutanan
Sosial mampu mensejahterakan kelompok tani hutan dengan pengelolaan lahan di Desa
Sidodadi. Metode Penelitian: Penelitian ini Menggunakan Teknik Observasi, dokumentasi dan
Wawancara kepada Kelompok tani hutan. Hasil Penelitian: Permasalahan yang terjadi di
Perhutanan Sosial yang berada Di Sidodadi yakni tentang akses pendidikan dimana petani masih
rendah akan ilmu pendidikan maka dari itu dibentuklah sosialisasi pengurus Kelompok tani
hutan dengan Tani Hutan setiap tiga bulan sekali agar tani hutan dapat mengetahui tentang
pengelolahan lahan serta konservasi hutan secara berkelanjutan. Dengan pemberian bibit MPTS
yang mana dari bibit tersebut Petani hutan telah faham akan di terakpanya ilmu pendidikan agar
dapat langsung terjun langsung untuk mengelola hutan secara berkelanjutan dengan Slogan
Perhutanan Sosial yaitu “Hutan Lestari Masyarakat Sejahtera”
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. PENDAHULUAN

Perhutanan Sosial bisa dikatakan dengan pengelolaan hutan yang telah melibatkan
masyarakat sekitar kawasan hutan sebagai pelaku utama dalam pengelolaan serta pemanfaatan
sumber daya hutan yang berdasarkan Peraturan Mentri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia Nomor P.83/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2016. Tujuan adanya
Perhutanan Sosial dengan memberikan akses legal kepada masyarakat dalam mengelola
kawasan hutan dengan menjga dan melestarikan hutan dengan fungsi ekologisnya. Perhutanan
Sosial dapat disebut dengan Hutan Lestari yang mana dengan pengelolaan hutan yang jelas
dengan adanya hasil sumber daya secara berkelanjutan dengan itu dapat dilakukan secara
berkelanjutan tanpa harus mengurangi hasil produktivitas hutan yang akan mendatang dengan
tidak berdampak pada produktivitas hutan serta lingkungan fisik dan sosial.

Kelompok tani hutan(KTH) biasanya mengelola lahan dalam Perhutanan Sosial harus
memiliki kemapuan mengelola kawasan hutan dengan pengetahuan ilmu agar tani hutan faham
terkait cara untuk melindungi hutan yang telah terlibat dalam keberlangsungan hidup petani
hutan. selain adanya KTH Perhutanan Sosial yang berada di Desa Sidodadi memiliki
GAPOKTANHUT yang di artikan dengan gabungan kelompok tani hutan yakni kumpulan
beberapa kelompok tani yang telah bekerja sama untuk terus meningkatkan kesejahteraan serta
meningkatkan pengembangan sumber daya di desa Sidodadi.

Perhutanan Sosial yang berada di Sidodadi lebih dikenal dengan sebutan Perhutanan
Sosial Sidomukti dengan luas tanah ilegal berdasarkan Kulin KK seluas 1.191 Hektar dengan
penerimaan lahan legal 921 orang yang telah menerima SK dengan pembagian per empat KTH
yang masing-masih KTH beda luas pembagianya dengan KTH satu seluas 961 Hektar, KTH dua
dengan luas 61 Hektar, KTH tiga dengan luas 110 Hektar dan KTH empat seluas 329 Hektar.
Namun dengan pembagian tersebut petani hutan telah di bagi per KK yakni dua hektar dalam
pengelolaan lahan maka dari itu petani telah memanfaatkan lahan agar dapat memberikan
sumber daya yang baik terhadap keberlangsungan Perhutanan Sosial Sidomukti.

Kesejahetraan sosial terhadap Perhutanan sosial berfokus terhadap pemenuhan
kebutuhan material dengan kualitas hidup masyarakat sekitar kawasan hutan dengan melalui
pengelolaan sumber daya hutan yang akan terus berkelanjutan dengam mampu
mengembangkan diri untuk terus bisa melaksanakan sumber daya dengan melaksanakan fungsi
sosialnya. Aspek kesejahteraan dalam Perhutanan Sosial dengan peningkatan pendapatam serta
dapat mengurangi kemiskinan. Dengan kesejahteraan maka tingkat pemdapatan masyarakat
dari hasil hutan dengan pengembangan usaha berbasis hasil hutan dengan pelatihan dan
pendampingan pemberdayaan yang dapat dilakukan kepada Tani Hutan. Pengembangan
tersebut berupa hasil hutan kayu dan hasil hutan bukan kayu yang mayoritas petani hutan
Sidomukti lebih banyak pengelola hasil hutan bukan kayu yang secara langsung dengan
pemanfaatan secara berkelanjutan dengan tidak merusak fungsi utama dalam kawasan hutan
serta tetap terjaga ekositem hutan tersebut. Penanaman hasil hutan non kayu yang sebagian
besar ditanam di lahan yang sebagian besar menanam tanaman jambu serta jagung. Maka dari
itu, petani hutan Sidomukti mampu mengelola tanaman tegak tersebut juga mampu
mensejahterakan dan memanfaatkan hasil hutan bukan kayu dengan kebutuhan pendapatan
yang telah terpenuhi yang pada akhirnya dapat mempermudah untuk mencapai kesejahteraan.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengam melakukam pemdekatan deskriptif
dengan memberikan data serta Gambaran, informasi dengan kejadian secara nyata. Menurut
creswell (2013) penelitian kualitatif adalah pendekatan yang menyelidiki serta memahami makna



Triwikrama: Jurnal Ilmu Sosial
Volume 4 No 4 Tahun 2024

E-ISSN: 2988-1986

Open Access:

yang dilakukan oleh sejumlah individu atau kelompok yang terdapat masalah sosial. Sumber ini
menggunakan sumber data primer dengan yang di dapatkan dari lapangan melalui wawancara
dengan petani hutan dan Data Sekunder yang di dapat dari studi Pustaka yang berkaitan dengan
kesejahteraan petani hutan dengan program Perhutanan Sosial. Tujuan adanya penelitian ini
yaitu menjelaskan bagaimana meningkatkan kesejahteraan tani hutan melalui program
Perhutanan Sosial Di Desa Sidodadi.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhutanan Sosial yang berada di Desa Sidodadi mempunyai Lahan Seluas 1.191 Hektar
dengan pembagian masing-masing lahan dengan empat Kelompok Tani Hutan. pembagian
lahan tersebut berdasarkan SK kulin KK yang telah di terima oleh tani hutan Sidomukti dengan
pemberian SK 921 orang( Bersadarkan data dan hasil wawancara). Dari pemberian SK tersebut
maka tani hutan telah legal untuk mengelola lahan yang dimana sebelum adanya Perhutanan
Sosial petani hutan takut akan pengelolaan lahan karena lahan tersebut masih milik Perhutani
dan setelah turunya SK tersebut petani hutan dapat mengelola lahan tersebut.

Masalah Peningkatan Kesejahteraan Permasalahan yang telah muncul dalam
kesejahteraan tani hutan yakni tentang kesejahteraan dimana dalam teori kesejahteraan itu ada
tiga teori yakni pendidikan, kesehatan serta pemerataan pendapatan. Dimana permasalahan
yang lebih banyak terjadi pada pendidikan dimana sebagian besar masyarakat tani hutan hanya
berpendidikan paling tinggi yaitu SD-SMP dengan hal ini masih kurang akan pengetahuan ilmu
pendidikan.

Alasan permasalahan tersebut menjadi permasalahan kesejahteraan adalah karena dalam
aspek pendidikan karena aspek tersebut sangat penting terhadap keberlangsungan kesejahteraan
dalam perhutanan sosial agar dapat meningkatkan pengetahuan serta keterampilan dengan
membantu masyarakat memahami tentang pentingnya konservasi dan perindungan hutan agar
hutan tetap lestari dan berjalan secara berkelanjutan. Tani hutan yang minim akan pendididikan
tetapi mampu menyekolahkan anak mereka ke jenjang yang lebih tinngi dengan berprinsip
Keluargaku tidak boleh mengikuti jejakku akan hal pendidikan yang tendah tetapi harus mampu
berpendidikan setinggi-tingginya.

Meskipun rendah akan pendidikan tetapi pengurus Perhutanan Sosial yang berada di
Desa Sidodadi selalu mengadakan pertemuan setiap tiga bulan sekali (Tri Wulan). dengan
pertemuan ini pengurus memberi pemahaman terkait pengelolaan lahan serta pemberian ilmu
untuk dapat terus berkelanjutan dengan slogan Perhutanan sosial yaitu Hutan Lestari
Masyarakat Sejahtera. Dalam pengelolahan lahan petani sangat mampu serta menguasai
permasalahan maupun tentang bercocok tanam di lahan kawasan Perhutanan Sosial. Mayoritas
pengelolaan lahan tani hutan saat ini adalah HHBK( Hasil Hutan Bukan Kayu) dengan
pengelolaan tanaman tegak seperti Alpukat, Durian, Jagung, Kayu Putih Jambu. Permasalahan
yang di hadapi tani hutan dengan musim kemarau berkepanjangan yang membuat para tani
hutan sulit untuk mengelola irigasi perairan yang mana ada lahan tani hutan yang mudah akses
air namun ada juga yang sulit mendapatkan air.

Musim kemarau yang berkepanjangan tani hutan lebih banyak memproduksi sumber
daya yang berupa jambu, jagung dan kayu putih yang lebih dominan tanaman tegakan tersebut
mampu bertahan cukup lama dikarenakan tidak banyak membutuhkan air. Dengan hal ini,
Petani hutan telah mampu mensejahterakan dirinya sendiri maupun Perhutanan Sosial dengan
pengembangan sumber daya yang di berikan.

Program Perhutanan Sosial Sidomukti untuk pengelolaan hutan saat ini telah di beri
pembibitan MPTS( Multi Purpose Tree Species) dari Dinas Lingkungan. MPTS lebih dikenal
dengan sebutan Penanaman jenis pohon serbaguna. Dengan hal ini Dinas lingkungan bekerja
sama dengan Pemerintahan Desa Karang Pring untuk mengelola pembibitan dengan pembibitan
tersebut dapat di salurkan ke Perhutanan Sosial yang ada di Kabupaten Jember. Pembibitan lebih
banyak yakni tanaman kayu putih dimana melihat kondisi sekarang yang musim kemarau
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berkepanjangan tanaman kayu putih mampu bertahan dengan air rendah meskipun tidak
dilakukan penyiraman sama sekali.

Pembibitan MPTS telah mensejahterakan petani Hutan yang berada di desa Sidodadi
dimana lebih mengembangkan tanaman Hasil Hutan Bukan Kayu dengan hasil sumber daya
yang sangat mudah yakni jagung dengan keuntungan 70% dari 100% pembiayaan operasional
yang dapat dikatakan meningkat taraf hidupnya dengan hal tersebut telah menuntaskan
kemiskinan serta mampu meratakan pendapatan yang diperoleh petani hutan
. KESIMPULAN

Secara keseluruhan hasil peneltian telah menunjukan bahwa perumusan masalah yang
terjadi di perhutanan sosial terkait dengan faktor pendidikan dimana melihat rendahnya
pendidikan yang di alami oleh tani hutan maka pengurus Perhutanan Sosial desa Sidodadi selalu
mengadakan pertemuan agar petani hutan faham terkait Perhutanan Sosial dan paham akan
konservasi hutan secara berkelanjutan. Tani Hutan yang dulunya rendah akan pendidikan
sekarang telah faham tentang pendidikan dengan menyekolahkan anak mereka ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi maka dari itu Perhutanan Sosial yang tepat berada di desa Sidodadi
telah sejahtera dikarenakan Tani Hutan Faham akan pengelolahan hutan secara lestari.

Dalam kesejahteraan petani hutan sidomukti Desa Sidodadi telah dikatakan sejahtera
dengan pembagian lahan secara legal dengan adanya Surat Keputusan(SK) Kulin KK dimana
dalam hal ini pengelolaan lahan yang awalnya milik Perhutani sekarang telah beralih fungsi ke
Perhutanan Sosial. Dengan Kesejahteraaan ini Perhutanan Sosial di beri bibit oleh Dinas
Lingkungan yang bekerja sama dengan Pemerintah Desa Karang Pring untuk melakukan
pemberian bibit guna dapat mensejahterakan kawasan Perhutanan Sosial yang ada Di Kabupaten
Jember.
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